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Karakterisasi Beberapa Sifat Genotipe Plasma Nutfah Pisang

Edison H.S., A. Sutanto, C. Hermanto, dan D. Harahap
Balai Penelitian Tanaman Buah, Solok

ABSTRACT

This was characterize growth and yield component of 96
genotypes of banana obtained from the experiment farms of
Subang, West Java and West Sumatera. Those genotypes were
planted in Aripan, Solok, West Sumatera at 415 m above sea
level on Yellow Red Podzolic soil (pH 4,5-6,5) in December
1995. Three plants of each genotype were planted in the field
until 20 month old for observation. Seventy five out of 96
genotypes grew well and produced yield. Those genotypes
belong to AA, AAA, and AAB genomes were classified as fresh
fruit such as Badak, Valery, Randah, Barangan, Ambon Jepang,
Cavendish, NGA, Gadang, Buai, Ambon Hijau, Raja Muli, Raja,
Raja Sereh, Emas, and Empatpuluh Hari, while those belong to
BB and ABB genomes as fruit for processing such as Jantan,
Sabeh Besar, Nangka, Tanduk x Kedondong, Longong, Perancis,
Kepok Asem, Lampeneng, Foto Wangi, Awak, Tangkue, and
Gadung. Jaran, Kole Roid, and Awak which were resistant to
Fusarium, fasted sweet, produced many seeds and fertile pollen,
may be used as male parent.

Key words: Banana, genotype, growth, yield.

ABSTRAK

Tujuan dari deskripsi ini adalah untuk memperoleh informasi
karakter komponen tumbuh dan komponen hasil dari 96 geno-
tipe pisang yang berasal dari kebun percobaan Subang Jawa
Barat dan sekitar Sumatera Barat. Pisang ditanam di kebun
Aripan, Solok, pada ketinggian tempat 415 meter di atas
permukaan laut, jenis tanah Podsolik Merah Kuning, pH 4,5-
6,5. Penanaman dilakukan pada Desember 1995 sampai ta-
naman berumur 20 bulan di lapang. Bibit yang digunakan ber-
asal dari belahan bonggol di mana tiap genotipe ditanam tiga
batang. Dari 96 plasma nutfah pisang, 75 di antaranya tumbuh
dan berproduksi dengan baik. Kultivar pisang dari genom AA,
AAA, dan sebagian besar AAB digolongkan sebagai buah segar,
dan kultivar dengan genom BB dan ABB digolongkan ke dalam
buah olahan. Kultivar pisang untuk buah segar antara lain adalah
Badak, Valery, Randah, Barangan, Ambon Jepang, Cavendish,
NGA, Gadang, Buai, Ambon Hijau, Raja Muli, Raja, Raja Sereh,
Emas, dan Empatpuluh Hari, sedangkan untuk olahan adalah
kultivar Jantan, Sabeh Besar, Nangka, Tanduk x Kedondong,
Longong, Perancis, Kepok Asem, Lampeneng, Foto Wangi,
Awak, Tangkue, dan Gadung. Kultivar pisang yang mempunyai
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potensi untuk dijadikan sebagai tetua jantan adalah Jaran, Kole
Roid, dan Awak. Ketiga kultivar tahan terhadap penyakit
Fusarium, rasanya manis (TSS = 21,5-26,5), dan mempunyai biji
yang banyak dengan serbuk sari fertil.

Kata kunci: Pisang, genotipe, pertumbuhan, hasil.

PENDAHULUAN

Lingkungan strategis pengembangan hortikul-
tura, terutama untuk tanaman buah, perlu ditelaah se-
cara seksama sejalan dengan perubahan perekonomian
global. Kondisi tersebut menuntut produk tanaman
buah harus memiliki daya saing tinggi. Oleh karena
itu, pengembangan tanaman buah pada saat ini dan
akan datang harus diarahkan kepada produk bermutu,
efisien, ramah lingkungan, dan berkualitas tinggi.

Pisang yang merupakan komoditas asli Indone-
sia dapat dijadikan salah satu andalan produk hortikul-
tura yang diharapkan dapat bersaing di pasar bebas.
Namun sejauh ini ada beberapa varietas pisang yang
harus diperbaiki karakternya. Hal ini menyebabkan
Indonesia masih mengusahakan varietas introduksi
seperti Cavendis. Untuk menjawab tantangan itu,
komoditas pisang mempunyai prospek pada masa
datang untuk dikembangkan sebagai komoditas eks-

- por. Indonesia dikenal sebagai salah satu pusat penye-

baran genus pisang (Musa spp.) di Asia Tenggara
(Simmonds, 1966). Menurut Nasution (1992), varietas
pisang yang tersebar di Indonesia tidak kurang dari
200 varietas, sehingga merupakan petunjuk adanya
variabilitas genetik pisang.

Dalam dekade terakhir, produksi pisang di
Indonesia menunjukkan peningkatan yang cukup
tajam, dari sekitar 2 juta ton pada tahun 1985 menjadi
3,1 juta ton tahun 1995. Dari total produksi tersebut,
1,76% di antaranya di ekspor dalam bentuk buah
segar dan sisanya dikonsumsi di dalam negeri.
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Pisang komersnal yang dlkonsum51 untuk buah
segar dan olahan didasarkan kepada genom B, yang

memberikan keasaman dan kandungan pati;buah, Pi- ..
sang dengan genom dominan B (ABB). dxkelompok i

kan ke dalam Balbisiana yang semuanya merupakan
pisang olahan. Kandungan pati buah bergantung pada
kematangan, sehingga secara potensial pisang yang
mempunyai genom dominan B lebih masam dibanding
yang mengandung genom dominan -A: Kelompok
genom dominan A (AAA) dimasukkan ke dalam
kelompok buah segar (Simmonds, 1966).

Varietas unggul pisang diharapkan memiliki
produktivitas tinggi, mutu baik, umur genjah, tahan
terhadap hama penyakit tertentu, dan toleran terhadap
cekaman lingkungan. Menurut Jones (1991) dan
Stover (1972), kendala utama pengembangan tanaman
pisang komersial adalah penyakit layu Fusarium dan
Sigatoka. Fusarium menyerang pada hampir semua
pisang komersial jenis Gross Michel di Amerika latin
yang menyebabkan musnahnya 50.000 hektar tanaman
pisang sampai pertengahan abad 20.

Untuk menghasilkan varietas unggul yang di-
inginkan, diperlukan keanekaragaman yang tinggi. Di
Indonesia keanekaragaman pisang cukup tinggi, na-
mun belum banyak diketahui karakteristiknya. Sampai
saat ini baru 10-20 varietas pisang yang sudah dikenal
dan mempunyai nilai ekonomi. Untuk menunjang
perakitan varietas unggul pisang, baik untuk konsumsi
segar maupun olahan, perlu dilakukan evaluasi terha-
dap plasma nutfah yang ada. Informasi yang diperoleh
dari evaluasi tersebut selanjutnya dapat digunakan se-
bagai materi bagi perbaikan karakter melalui program
pemuliaan tanaman.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
informasi karakter pertumbuhan dan komponen hasil
dari koleksi 96 varietas pisang.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan
Balai Penelitian Tanaman Buah Solok, Sumatera
Barat, dengan curah hujan berkisar 1800-2500 mm
per tahun. Ketinggian lokasi penelman 415 meter di
atas permukaan laut, dengan temperatur berklsar 24-
30°C, tipe tanah Podsolik Merah Kuning dengan pH
4,5-6,5. Percobaan berlangsung dari Desember 1995
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sampa1 Juli 1997 B1b1t yang dlgunakan adalah belah-
an bonggol yang berasal dari Kebun Percobaan

.Subang. (Jawa Barat) dan sekitar Solok (Sumatera
- Barat). Sebelum disemai, bibit disterilisasi dengan ca-

ra merendam belahan bonggol pada larutan fungisida
Benomyl sebanyak 2 g/liter air selama 30 menit.

Bibit dari 96 kultivar pisang ditanam dalam po-
libag ukuran 30 x 45 cm dengan media pasir, pupuk
kandang, dan tanah dengan perbandingan 1:1:1 (V/v).
Bibit siap tanam di lapang ditentukan tiga bulan
setelah tanam di polibag. Di lapang, bibit ditanam pa-
da lubang berukuran 60 x 60 x 60 cm. Ke dalam
lubang dimasukkan pupuk kandang sebanyak 20 kg
per lubang 15 hari sebelum tanam. Setiap kultivar
ditanam dengan sistem barisan, satu batang per lubang
dengan jarak tanam 3 x 3 m. Di antara tanaman pisang
ditanami tanaman kacang penutup tanah berdaun lebar
jenis Pueraria javonica (Pj). Pengendalian hama dan
penyakit dilakukan apabila terlihat gejala serangan
pada tanaman (daun, batang, dan bonggol).

Pemupukan pertama dilakukan pada saat tanam-
an berumur satu bulan setelah tanam (BST) menggu-
nakan 250 g NPK (15-15-15) per tariaman. Pemupuk-
an kedua dilakukan pada umur 6 BST menggunakan
250 g NPK (15-15-15) per tanaman. Pada tahun kedua
dilakukan pemupukan ketiga pada saat tanaman ber-
umur 12 BST menggunakan 250 g NPK (15-15-15)
per tanaman. Perawatan tanaman yang meliputi pem-
bumbunan, penyiangan bidang tanam, dan pemotong-
an tanaman kacang penutup tanah yang merambat
pada tanaman pisang, dilakukan secara periodik satu
bulan sekali, serta pembuangan daun-daun kering.

Peubah yang diamati adalah karakter agronomis
yang mencakup pertumbuhan dan komponen hasil.
Karakter pertumbuhan meliputi tinggi tanaman, ling-
kar batang, dan jumlah daun aktual. Karakter kompo-
nen hasil yang diamati meliputi bobot buah per tan-
dan, jumlah sisir per tandan, umur bunga sampai pa-
nen, umur tanam sampai panen, jumlah anakan, hama
penyakit utama, dan genom menggunakan metode
Simmonds dan Shephered (1955).

Pengamatan terhadap pertumbuhan dilakukan
saat tanaman pada fase akhir vegetatif yang ditandai
dengan keluarnya daun bendera. Perigamatan terhadap
kOmponen hasil dilakukan " setelah bunga ‘mulai
muncul yang dltandal oleh munoulnya Jantung sampai
buah dipanen. Pengukuran kandungan gula buah
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pisang yang sudah matang dilakukan dengan Hand
Refractom (total solouble sugar) di laboratorium.
Acuan pengamatan merujuk metode dari INIBAP,
CIRAD dan IPGRI (1996).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Variasi genom koleksi tanaman pisang terdiri
dari AA, AAA, AAB, ABB, dan BB, tetapi jumlah
varietas dengan genom triploid AAB tanpa biji lebih
banyak dari genom lainnya (Tabel 1). Susunan genom
koleksi plasma nutfah pisang Balitbu lebih banyak
didominasi oleh genom AAB (33 kultivar), diikuti
genom AAA (29 kultivar), genom ABB (20 kultivar),
genom AA (13 kultivar), dan yang paling sedikit
genom BB (1 kultivar). Hal ini menunjukkan bahwa
tanaman pisang mempunyai daya silang yang cukup
tinggi. Menurut Stover dan Simmonds (1987), pisang
berasal dari dua spesies liar, yaitu Musa acuminata
yang membawa genom A (AA) dan M. balbisiana
membawa genom B (BB). Kemudian terjadi persilang-
an secara alami dan buatan yang menghasilkan ber-
macam genom seperti AA, BB, AAA, AAB, ABB,
BBB, AAAA, dan ABBB.

Pisang yang mempunyai genom AAA dan AAB
lebih rentan terhadap penyakit layu Fusarium dan
Sigatoka. Kultivar yang memiliki genom ABB lebih
disukai oleh hama penggerek bonggol, yang memiliki
genom AA lebih disukai oleh penyakit Bunchy Top
(kerdil), sedangkan genom BB lebih tahan terhadap
penyakit Fusarium, Sigatoka, dan Bunchy Top Virus
(Tabel 2).

Menurut Stover (1972), Jones (1991), dan
Sahlan (1991), kendala utama pengembangan tanaman

pisang komersial adalah penyakit layu Fusarium dan
Sigatoka. Penyakit layu Fusarium menyerang hampir
seluruh pisang komersial jenis Gross Michel di
Amerika latin yang menyebabkan musnahnya 50.000
hektar tanaman pisang sampai pertengahan abad 20.

Kultivar pisang kelompok genom AAA dan
AAB (Ambon Kuning, Ambon Warangan, Jepara,
Barangan, Barangan Merah, Revendish Hawai,
Kongo, Gadang, Susu Jalil) umumnya sangat peka
terhadap penyakit layu, sedangkan kultivar genom AA
(Angleng, Raja Muli, dan pisang Lampung) peka ter-
hadap penyakit Bunchy Top Virus dan kultivar genom
ABB (Raja Sereh, Kepok Asem, dan Sabah Besar
seringkali terserang penyakit Sigatoka.

Menurut Sahlan (1991), Eden-Green (1990),
dan Tsu et al. (1986), kultivar pisang yang mempu-
nyai genom AAA dan AAB umumnya peka terhadap
penyakit layu Fusarium dan bakteri. Penyakit layu
Fusarium atau penyakit Panama dikenal sebagai salah
satu penyakit yang sangat merugikan petani pisang.
Penyakit ini pertama kali dikenal di Australia pada ta-
hun 1874, namun sekarang telah menyebar ke seluruh
pertanaman pisang di dunia, kecuali Papua Nugini,
kepulauan Pasifik Selatan, dan beberapa negara
sepan-jang perbatasan Mediterania (Moore et al.,
1995).

Kultivar-kultivar pisang yang terjangkit penya-
kit kerdil secara umum termasuk kelompok genom
AA. Menurut Thomas et al. (1994), penyakit ini
sangat berbahaya pada tanaman pisang plantain yang
merusak secara epidemis di Fiji pada peralihan abad
19, di Australia tahun 20-an, dan awal tahun 90-an di
Pakistan. Penyakit ini menjadi kendala utama pro-

- duksi pisang di beberapa areal pertanaman di Asia

Tenggara dan Pasifik.

Tabel 1. Penggolongan kultivar pisang menurut genom tanaman. Balai Penelitian Tanaman Buah, Solok.

Sandi genom

Kultivar*

AAB 16, 21, 23, 26, 27, 28, 29, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 39, 40, 42, 45 46, 48, 52,
55, 60, 64, 65, 67, 75, 82, 85, 86, 87, 88, 95

AAA 1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 19, 20 22, 38, 41, 66 68, 72, 73,
74, 80, 89, 91, 93
ABB 17, 18, 30, 43, 47, 49, 50, 51, 53, 54, 58, 59, 61, 62, 63, 69, 70, 71, 78, 94
AA 24,25, 44, 56,76, 717,79, 81, 83, 84, 90, 92, 96
BB 57 -

* Nama kultivar lihat Lampiran.
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Tabel 2. Penggolongan kultivar pisang menurut hama dan penyakit tanaman. Balai Penelitian

Tanaman Buah, Solok.

. Hama dan penyakit Kultivar*
Fusarium (FOC) 1,2,8,12, 13, 15, 16, 19 20, 22, 29, 31, 41, 42
Penggerek bonggol (Pgrk) 5,6,9,46,47, 48, 59, 62, 93
Sigatoka (Sgtk) 27, 30, 43, 50, 69

Kerdil (Bunchy Top Virus)

11, 25, 45,90

* Nama kultivar lihat Lampiran.

Menurut Muharam dan Subijanto (1991) serta
Roperos dan Magnaye (1991), penyakit Sigatoka juga
merupakan ancaman utama pada perkebunan pisang
di dunia. Menurut Feakin (1977), bila daun tanaman
pisang terjangkit Sigatoka, daunnya mengering dan
layu lebih awal, sehingga proses fotosintesis berku-
rang dan produksi akan terganggu. Menurut Stover
(1972), bila tingkat penularan Sigatoka cukup berat,
maka ukuran tandan buah menjadi kecil dan buah ma-
sak lebih awal dengan aroma yang berubah. Tanaman
yang tertular sebelum mengeluarkan bunga akan
menghasilkan buah dengan mutu buruk, dibandingkan
dengan pisang yang terjangkit setelah berbuah dan
mendekati masak.

Hama penggerek bonggol juga merupakan
hama penting tanaman pisang (Taylor, 1991). Apabila
bonggol pisang tertular oleh hama ini maka berpenga-
ruh terhadap perakaran tanaman. Menurut Luck et al.
(1990), Gold dan Bagabe (1994), Speijer et al. (1994),
serta Water house dan Norris (1987), kombinasi ke-
rusakan pada bonggol dan sistem perakaran tanaman
pisang akan menyebabkan terganggunya transportasi
zat makanan pada tanaman yang mengakibatkan vigo-
ritas akan menurun, pertumbuhan terhambat, ukuran
tandan kecil, tanaman akan menjadi lemah sehingga
mudah patah antara bonggol dan batang semu. Penu-
runan produksi akibat hama penggerek bonggol di
Uganda pada tahun 1991 rata-rata 33% (Gold dan
Bagabe, 1994), sedangkan produktivitas pisang mero-
sot tajam dari 20 t menjadi 3,5 t/ha (Mbwana, 1985;
Nsemwa, 1991).

Menurut Falconer (1972) dan Allard (1960),
karakter kualitatif penting artinya dalam upaya per-
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baikan varietas karena tidak atau sedikit sekali di-
pengaruhi lingkungan, sehingga mudah diwariskan
kepada turunannya. Turner (1980) dan Kuswanto et
al. (1999) melaporkan, perkembangan tanaman pada
fase vegetatif ditentukan oleh perlakuan kultur teknis
seperti pemupukan, pengairan, tingkat serangan hama
dan penyakit, lingkungan tumbuh, dan perbedaan
genom dari kultivar yang diuji, baik diploid maupun
triploid. Beberapa karakter kualitatif yang diamati
pada pertanaman pisang hingga berumur 20 bulan di
lapang di antaranya adalah tinggi dan lingkar batang,
jumlah daun, panjang dan lebar daun, panjang tangkai
daun, dan anakan. Perkembangan lingkar batang dan
tinggi tanaman dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4.

Pisang Raja Wligi, Kole, dan Jari Buaya mem-
punyai lingkar batang yang lebih sempit dibanding
kultivar lainnya. Pisang Sabeh Besar, Roid, Klutuk
Awu, Kepok Asem, dan Raja Siem memiliki lingkar
batang yang lebar. Lingkar batang yang besar tidak di-
topang oleh jumlah daun yang tinggi ditunjukkan oleh
pisang Salah Rasa, Raja, Barangan Merah, Klutuk
Awu, Klutuk Susu, dan Jantan. Tanaman pisang
Katik, Burut, Rejang, dan Kelat lebih rendah dari kul-
tivar lainnya, sedangkan tanaman tertinggi ditampil-
kan oleh pisang Klutuk Awu, Tanduk, Tanduk x Ke-
dondong, Sabeh Besar, Perancis, dan Susu Olahan.

Rata-rata jumlah daun kultivar pisang berkisar
antara 10-12 lembar dan yang mempunyai daun lebih
dari 14 lembar dihasilkan oleh kultivar Salah Rasa,
Raja, Barangan Merah, Klutuk Awu, Klutuk Susu,
dan Jantan (Tabel 5).

Buletin Plasma Nutfah Vol.7 No.2 Th.2001



Tabel 3. Penggolongan kultivar pisang menurut lingkar batang. Balai Penelitian Tanaman Buah, Solok.

Lingkar batang Kultivar*
(cm)
20-35 48, 81,92 )
35-45 8,9, 12, 16, 18, 22, 25, 34, 36, 41, 47, 61, 63, 64, 65, 66, 68, 70, 72, 73, 74, 75,
76,77, 79, 83, 86, 90, 94, 95, 96
45-55 1,2,3,4,5,6,10,11, 13, 15, 17, 19, 20, 21,23, 24, 26, 28, 29, 31, 32, 33, 35,
37, 38, 39, 43, 44, 45, 46, 58, 60, 62, 67, 71, 78, 80, 82, 84, 85, 87, 88, 89, 93
55-60 7,14, 27, 40, 42, 52, 53, 54, 55, 56, 57, 59, 69, 91
>60 30, 49, 50, 51

* Nama kultivar lihat Lampiran.

Tabel 4. Penggolongan kultivar pisang menurut tinggi tanaman. Balai Penelitian Tanaman Buah, Solok.

Tinggi tanaman Kultivar*
(cm)
115-155 22, 41, 56, 90, 92, 96
155-195 4,6,7,9,10, 12, 14, 34, 36, 37, 44, 47, 48, 61, 62, 63, 68, 75, 76, 77, 79, 81,
82, 83, 85, 86, 88, 89,92, 93, 95
195-235 2,3,4,8,11,15, 16, 19, 23, 24, 25, 26, 28, 30, 32, 33, 35, 38, 39, 42 43, 45,

46, 50, 51, 60, 64, 65, 66, 67, 69, 70, 71, 72, 73, 74, 80, 84, 87, 91, 94

>235 1, 17, 18, 20, 21, 27, 29, 31, 40, 49, 52, 53, 54, 55, 57, 58, 59,78

* Nama kultivar lihat Lampiran.

Tabel 5. Penggolongan kultivar pisang menurut jumlah daun. Balai Penelitian Tanaman Buah, Solok.

Jumlah daun Kultivar*
(lembar)

8-10 5,9, 12, 18, 23, 24, 34, 50, 58, 61, 63, 66, 67, 75, 76, 81, 84, 85, 86, 88, 89, 92,
93, 96

10-12 1,2,3,4,6,7,8,10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 25, 26, 28, 32, 35, 36,
37, 39, 45, 46, 48, 49, 62, 64, 68, 69, 70, 71, 72, 73, 74, 77, 80, 83, 87, 91, 94,
95

12-14 22,27, 30, 31, 38, 40, 42, 43, 44, 47, 51, 52, 53, 54, 55, 56, 65, 78, 79, 82, 90

>14 29, 33, 41, 57, 59, 60

* Nama kultivar lihat Lampiran.

Tabel 6. Penggolongan kultivar pisang menurut bobot buah/tandan. Balai Penelitian Tanaman Buah, Solok.

Bobot buah Kultivar*
(kg/tandan)
1,5-4,5 15, 19, 24, 28, 30, 39, 56, 58, 66, 71, 74, 76,77, 78, 79, 80, 81, 83, 84, 87, 89,
95, 96
4,5-7,5 3, 11, 18, 23, 29, 35, 40, 42, 44, 50, 51, 53, 54, 55, 65, 68, 72, 73, 75, 82, 94
7,5-10,5 10, 13, 17, 21, 25, 31, 52, 64
10,5-13,5 4,5,6,7,33, 38, 49, 60
>13,5 14

* Nama kultivar lihat Lampiran.

Sebagian besar tanaman mempunyai kemampu- fase generatif dari perkembangan bunga menjadi
an tumbuh dan menghasilkan buah tergolong baik. buah. Ukuran buah bervariasi antarkultivar. Bobot
Hal ini dapat dilihat dari kemampuan perkembangan buah tiap kultivar berkisar antara 1,5-4,5 kg ufituk 23
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kultivar, dan 4,5-7,5 kg per tandan untuk 21 kultivar
(Tabel 6).

-Bobot- buah yang tertinggi dihasilkan oleh
kultivar Badak, yaitu 14,8 kg, jumlah sisir 8, dengan
rata-rata bobot buah per biji 117,5 g, umur keluar bu-
nga 186 hari, dan umur panen 292 hari, kemudian
diikuti oleh kultivar Valery dengan bobot buat 12,5
kg, jumlah sisir 7, rata-rata bobot buah per biji 97,7 g,
umur keluar bunga 228 hari, dan umur panen 403
hari. Kultivar Barangan memiliki bobot buah 11,5 kg,
jum-lah sisir 7, rata-rata bobot buah per biji 90,0 g,
umur keluar bunga 228 hari, umur panen 403 hari,
sedang-kan kultivar Cavendish memiliki bobot buah
11,4 kg, jumlah sisir 8, rata-rata bobot buah per biji
‘102 g, umur keluar bunga 227 hari, dan umur panen
325 hari. Bobot buah per tandan semua kultivar
pisang berkisar antara 1,6-14,8 kg per tandan, jumlah
sisir berkisar 3-8 sisir, bobot buah per biji berkisar
22,3-370 g, dan umur panen berkisar antara 228-580
hari. Jumlah sisir plasma nutfah pisang di Balai
Penelitian Tanaman Buah, disajikan pada Tabel 7.

Pisang Randah mempunyai jumlah sisir terba-
nyak, kemudian diikuti oleh pisang Badak, Roid, Pe-
rancis, NGA, Triolin, Branjut, dan Cavendish delapan
sisir. Jumlah sisir paling banyak berkisar antara 4-6
untuk 43 kultivar, dan yang lebih dari delapan sisir
diberikan oleh kultivar Randah.

- Pisang Empatpuluh Hari, Triolin, Raja Muli,
Mas, Romo, Gadang, Ambon Byok, Jepara, dan
Ujung mempunyai umur bunga dan umur panen yang
lebih genjah dibandingkan dengan kultivar lainnya.
Pisang berumur dalam ditampilkan oleh kultivar
Padang Sepet, Perancis, Brayut, Raja Warangan, Raja
Pulut, Branjut, Bogo, Raja, Sabeh Hitam, Rejang,
Raja Sereh, Byar, Mas Tongkang, Pipit, dan Amistiis
(Tabel 8). Pisang dengan jumlah anakan sedikit
ditunjukkan oleh kultivar Byar, Raja Seribu, Rewel,
dan Ketip Gn. Sari, dengan jumlah anakan yang lebih
banyak dihasilkan oleh kultivar Perancis, Raja Muli,
Raja Dengkel, Raja Kutuk, Barangan, Longong,
Tanduk x Kedondong, Awak, dan Branjut (Tabel 9).

Tabel 7. Penggolongan kultivar pisang menurut jumlah sisir. Balai Penelitian Tanaman Buah,

Solok.
Jumlah Kultivar*
sisir/tandan
2-4 18, 19, 39, 40, 52, 55, 58, 74, 80, 81, 89
4-6 3,4,10, 11, 13, 15, 23, 26, 28, 29, 30, 31, 33, 35, 49, 50, 53, 54, 62,
64, 65, 66, 68, 71, 72, 73,75, 78, 79, 82, 83, 87, 94, 96
6-8 5,6, 14,17,21,24,25, 38,42, 44, 51, 56, 60
>8 7

* Nama kultivar lihat Lampiran.

Tabel 8. Penggolongan kultivar pisang menurut umur berbunga. Balai Penelitian Tanaman

Buah, Solok.
Umur berbunga Kultivar*
(hari)
65-80 13, 15, 19,21, 25, 44, 66, 83, 84
80-105 4,5,6,7,11,49,53,73,74, 75, 80
105-125 3, 10, 14, 18, 23, 29, 30, 31, 38, 39, 40, 50, 51, 52, 58, 60, 62, 64,
65, 68, 71,78, 79, 81, 82, 94, 95, 96
>125 17, 24, 26, 28, 33, 35, 42, 54, 55, 56, 72, 76, 77, 87, 89

* Nama kultivar lihat Lampiran.
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Tabel 9. Penggolongan kultivar pisang menurut jumlah anakan. Balai Penelitian Tanaman Buah,

Solok.
Jumlah anakan Kultivar*
(batang)

1-2 20, 21, 29, 34, 35, 48, 55, 59, 61, 63, 64, 69, 74, 75, 82, 84,93,95

2-4 1,2,3,4,5,6,9, 11, 12, 13, 14, 16, 18, 20, 23, 26, 30, 33, 46,47, 50,
53, 57, 58, 60, 62, 65, 66, 67, 68, 73, 78, 80, 88, 89, 91, 94.

5-6 7,8, 10, 15, 19,22, 24, 27, 28, 31, 36, 39, 41, 42, 43, 44, 45, 54, 56,
70,72, 76, 79, 81, 83, 85, 86, 87, 90, 92, 96

>7 17,25, 32, 37, 38, 40, 52, 71, 77

* Nama kultivar lihat Lampiran.
KESIMPULAN UCAPAN TERIMA KASIH

Dari 96 plasma nutfah pisang, 75 di antaranya
tumbuh dan berproduksi dengan baik.

* Tinggi tanaman kultivar pisang berkisar 107-337
cm, lingkar batang 25-75 cm, jumlah daun 10-18
lembar, jumlah anakan 4-12 buah, bobot buah 1,5-
14,8 kg/tandan, jumlah sisir 3-8, bobot buah 22,3-
370 g/biji, dan umur panen 228-580 hari.
Penyakit yang dominan merusak tanaman pisang
untuk genom AAA dan AAB adalah Fusarium
dan bakteri, untuk golongan genom AB/ABB
adalah Sigatoka, dan untuk genom AA penyakit
Kerdil yang disebabkan oleh Bunchy Top Virus.
Kultivar pisang dari genom AA, AAA, dan se-
bagian besar AAB digolongkan sebagai buah se-
gar, dan kultivar dengan genom BB dan ABB di-
golongkan ke dalam buah olahan. Kultivar pisang
untuk buah segar antara lain adalah Badak, Vale-
ry, Randah, Barangan, Ambon Jepang, Cavendish,
NGA, Gadang, Buai, Ambon Hijau, Raja Muli,
Raja, Raja Sereh, Emas, Buai, dan empat puluh
hari, sedangkan untuk olahan adalah kultivar Jan-
tan, Sabeh Besar, Nangka, Tanduk x Kedondong,
Longong, Perancis, Kepok Asem, Lampeneng,
Foto Wangi, Awak, Tangkue, dan Gadung.

¢ Kultivar pisang yang mempunyai potensi untuk di-
jadikan sebagai tetua jantan adalah Jaran, Kole
Roid, dan Awak. Ketiga kultivar tahan terhadap
penyakit Fusarium, rasanya manis (TSS = 21,5-
26,5), dan mempunyai biji yang banyak dengan
serbuk sari fertil.
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Lampiran. Pertumbuhan generatif 96 kultivar pisang koleksi Balai Penelitian Tanaman Buah, Solok.

No Kultivar TSS. (% Brix) Genom
1 Ambon Warangan*) FOC - AAA
2 Ambon Hong*) FOC - AAA
3 Ambon Hijau 22,0 AAA
4 Valery 22,0 AAA
5 Cavendish*) Penggerek batang 22,0 AAA
6 NGA¥) Penggerek batang 22,0 AAA
7 Randah 23,0 AAA
8 Ambon Lumut*) FOC - AAA
9 Tembaga*) Penggerek batang - AAA
10 Ambon Jepang 22,5 AAA
11 Buai 23,5 AAA
12 Ambon Kuning*) FOC - AAA
13 Gadang*) FOC 23,5 AAA
14 Badak 23,5 AAA
15 Ambon Byok*) FOC 22,5 AAA
16 Selendang*) FOC - AAB
17 Perancis 23,0 ABB
18 Burut 21,2 ABB
19 Jepara*) FOC 21,0 AAA

20 Revendis Hawai*) FOC - AAA
21 Triolin 26,5 AAB
22 Kongo*) FOC - AAA
23 Raja Palembang 27,0 AAB
24 Brayut 21,5 AA

25 Raja Muli*) BTV 22,5 AA

26 Raja Warangan 24,0 AAB
27 Susu Olahan*) Sigatoka - AAB
28 Raja Pulut 23,0 AAB
29 Salah Rasa*) FOC 24,0 AAB
30 Raja Siem* ) Sigatoka 27,0 ABB
31 Susu Jalil*) FOC 23,0 AAB
32 Raja Dengkel*) FOC - AAB
33 Raja ‘ 24,0 AAB
34 Raja Seribu - AAB
35 Raja Sereh 24,0 AAB
36 Raja Mantiri*) FOC - AAB
37  Raja Kutuk*) FOC - AAB
38 Barangan 28,5 AAA
39 Raja Kryak 24,0 AAB
40 Longong 32,0 AAB
41 Barangan Merah*) FOC - AAA
42 Padang Sepet*) FOC 23,5 AAB
43 Pokah*) Sigatoka - ABB
44 Mas 22,5 AA

45  Angleng*) BVTP - AAB
46 Paralak*) Penggerek batang - AAB
47 Kepok Awu*) Penggerek batang - ABB
48 Raja Wligi*) Penggerek batang - AAB
49  Sabah Besar 25,0 ABB
50 Kepok Asem*) Sigatoka 23,5 ‘ABB
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48

51 Roid

52 Tanduk x Kedondong
53 Kapas
© 54 Sabeh Hitam

55 Byar

56 Rejang

57 Klutuk Awu

58 Sabeh Putih

59 Klutuk Susu*) Penggerek batang
60  Jantan

61 Randu

62 Nangka*) Penggerek batang

63 Kepok Hijau*) Penggerek batang
64 Rewel :

65 Lampeneng

66  Ujung
67 Ampyang*) FOC
68 Telasih

69 Kepok Gabu*) Sigatoka
70 Kepok Sapit

71 Awak

72 Pipit

73 Foto Wangi

74 Foto Merah

75 Sebrot

76 Mas Tongkang
77 Branjut

78 Tangkue

79 Jaran

80 Geulistiis

81 Kole

82 Ketip Gunungsari
83 Pisang Empatpuluh Hari

84 Romo
85 Papan
86 Mesir*) FOC
87 Bogo

88  Gembor*) FOC

89 Amistiis

90 Pisang Lampung*) BTV

91 Cerucuk*) FOC

92 Jari Buaya*) FOC

93 Kidang*) Penggerek batang

94 Gadung
95 Kalek Air
96 Katik

26,5
32,0
24,0
23,0
31,5
22,0

23,0
24,0
24,0

27,0
28,0
25,5

26,0

25,5
22,5
25,0
25,0
27,5
25,0
23,5
19,0
26,0
25,0
21,5
23,5
22,5
23,0
24,0

24,5

25,0

23,0
24,0
23,0

ABB
AAB
ABB
ABB
AAB
AA
BB -
ABB
ABB
AAB
ABB
ABB
ABB
AAB
AAB
AAA
AAB
AAA
ABB
ABB
ABB
AAA
AAA
AAA
ABB
AA
AA
ABB
AA
AAA
AA
AAB
AA
AA
AAB
AAB
AAB
AAB
AAA
AA
AAA
AA
AAA
ABB
AAB
AA

*) FOC: terjangkit penyakit Fusarium

*) Sigatoka: terjangkit Sigatoka

*) BTV: tertular Bunchy Top Virus

*) Penggerek batang: terserang hama penggerek batang
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